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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Jenis hasil hutan non kayu yang biasa dimanfaatkan oleh petani hortikultura di 

Desa Molotabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango yaitu 

kemiri, kulit kayu manis, ayam hutan, rotan dan madu. 

2. Pendapatan yang diberikan oleh tiap jenis hasil hutan non kayu yang 

dimanfaatkan oleh petani hortikultura di Desa Molotabu Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango yaitu untuk pemanfaatan kemiri rata-rata 

pendapatan yang diterima yaitu sebesar Rp 1.059.690/musim, untuk 

pemanfataan kulit kayu manis sebesar Rp 946.062/musim, pemanfaatan ayam 

hutan sebesar Rp 305.500/musim, untuk pemanfaatan rotan yaitu sebesar Rp 

931.166/musim serta untuk pemanfaatan madu sebesar Rp 892.500/musim. 

3. Pendapatan yang diperoleh petani hortikultura dan hasil hutan non kayu 

adalah petani buncis yaitu sebesar Rp 4.888.533,40/musim, untuk petani jahe 

sebesar Rp 4.554.071,43/musim, petani bawang merah Rp 

2.557.856,70/musim, petani bawang daun sebesar Rp 1.944.225,35/musim 

serta petani cabe rawit sebesar Rp 1.351.262,69/musim. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada petani hortikultura yang 

juga memanfaatkan hasil hutan yaitu 

1. Petani hortikultura yang juga memanfaatkan hasil hutan yang berada di Desa 

Molotabu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango lebih 

meningkatkan lagi pemanfaatan hasil hutan karena dengan hasil hutan tersebut 

bisa menambah pendapatan rumah tangga. 

2. Petani hortikultura pemanfaatkan hasil hutan agar kiranya mengambil hasil 

hutan dengan tetap menjaga kelestarian hutan.  
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3. Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan kelastarian hutan, mengingat 

begitu besar manfaat yang diberikan oleh hutan tetapi jika kelestariannya tidak 

diperhatikan maka akan menimbulkan dampak yang begitu besar misalnya 

kerusakan lingkungan. 
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